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Abstract  
Creating Shared Value (CSV) has received increasing attention as organizations seek to align economic 

performance with broader social and environmental objectives. However, the field remains fragmented, 

with limited understanding of its intellectual structure, thematic evolution, and influential contributors 
across disciplines. This study aims to systematically map the development of CSV research and identify 

dominant themes, emerging topics, and potential research gaps. A bibliometric analysis was conducted 

using data obtained from Semantic Scholar, comprising English-language journal publications published 

between 2017 and May 2026. The metadata were analyzed using VOSviewer to generate co-occurrence, 
network, overlay, and density visualizations, complemented by co-citation analysis and publication trend 

analysis. From an initial dataset of 416 publications, 405 articles met the inclusion criteria. The findings 

reveal consistent growth in CSV-related publications, particularly in 2019 and 2023, with major 
contributions from the United States, Asian countries, and several European institutions. The analysis 

identifies five dominant thematic clusters related to CSR and strategic value creation, sustainability and 

innovation, shared value and corporate strategy, the conceptual development of CSV, and sustainability 
integration. Emerging research areas include artificial intelligence, climate change, alignment with the 

Sustainable Development Goals (SDGs), cross-cultural perspectives, and long-term impact assessment. The 

study concludes that CSV has evolved into an interdisciplinary and strategy-oriented field of research that 

emphasizes innovation-driven value creation with social impact. 

Keywords: Creating Shared Value; corporate social responsibility; bibliometric analysis; sustainability; 

innovation. 

 

Abstrak 

Creating Shared Value (CSV) semakin mendapat perhatian seiring upaya organisasi untuk menyelaraskan 

kinerja ekonomi dengan tujuan sosial dan lingkungan yang lebih luas. Namun, bidang ini masih 

terfragmentasi, dengan pemahaman yang terbatas mengenai struktur intelektualnya, evolusi tematik, dan 
kontributor berpengaruh lintas disiplin. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan secara sistematis 

perkembangan penelitian CSV serta mengidentifikasi tema-tema dominan, topik-topik yang muncul, dan 

potensi kesenjangan penelitian. Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan data yang diperoleh dari 

Semantic Scholar, yang terdiri dari publikasi jurnal berbahasa Inggris yang diterbitkan antara tahun 2017 
dan Mei 2026. Metadata dianalisis menggunakan VOSviewer untuk menghasilkan visualisasi ko-

kemunculan, jaringan, overlay, dan kepadatan, yang dilengkapi dengan analisis ko-kutipan dan tren 

publikasi. Dari kumpulan data awal sebanyak 416 publikasi, 405 artikel memenuhi kriteria inklusi. Temuan 
menunjukkan pertumbuhan yang konsisten dalam publikasi terkait CSV, terutama pada tahun 2019 dan 

2023, dengan kontribusi utama berasal dari Amerika Serikat, negara-negara Asia, dan beberapa lembaga di 
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Eropa. Analisis ini mengidentifikasi lima kelompok tematik dominan yang berkaitan dengan CSR dan 
penciptaan nilai strategis, keberlanjutan dan inovasi, nilai bersama dan strategi korporat, pengembangan 

konseptual CSV, serta integrasi keberlanjutan. Bidang penelitian yang sedang berkembang meliputi 

kecerdasan buatan, perubahan iklim, keselarasan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG), 

perspektif lintas budaya, dan penilaian dampak jangka panjang. Studi ini menyimpulkan bahwa CSV telah 
berkembang menjadi bidang penelitian interdisipliner dan berorientasi strategi yang menekankan 

penciptaan nilai yang didorong oleh inovasi dan berdampak sosial. 

Kata kunci: penciptaan nilai bersama; tanggung jawab sosial perusahaan; analisis bibliometrik; 

keberlanjutan; inovasi 

 

Pendahuluan 

Semakin kompleksnya isu-isu sosial, 

ekonomi, dan lingkungan global telah 

mendorong organisasi untuk melampaui 

model bisnis konvensional yang berorientasi 

pada keuntungan dan mengadopsi 

pendekatan strategis yang lebih 

berkelanjutan serta bertanggung jawab secara 

sosial. Dalam konteks ini, konsep Creating 

Shared Value (CSV) telah muncul sebagai 

kerangka kerja penting yang menekankan 

bahwa organisasi dapat secara bersamaan 

menghasilkan manfaat ekonomi dan nilai 

sosial melalui kegiatan bisnis yang 

terintegrasi secara strategis (Porter & 

Kramer, 2011).  

Berbeda dengan Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan (Corporate Social 

Responsibility/CSR) tradisional yang sering 

dikaitkan dengan inisiatif filantropi dan 

kepatuhan terhadap peraturan, CSV 

menekankan integrasi langsung masalah-

masalah sosial ke dalam proses penciptaan 

nilai organisasi. Akibatnya, konsep ini telah 

menarik perhatian akademis dan praktis yang 

substansial karena para peneliti dan praktisi 

semakin berusaha memahami bagaimana 

organisasi dapat menyeimbangkan kinerja 

ekonomi dengan tanggung jawab sosial yang 

lebih luas (Crane et al., 2014). 

Selama dekade terakhir, penelitian 

tentang CSV telah berkembang pesat di 

berbagai disiplin ilmu dan konteks geografis. 

Literatur yang ada telah mengkaji berbagai 

dimensi CSV, termasuk keberlanjutan, 

inovasi, keterlibatan pemangku kepentingan, 

keunggulan kompetitif, dan penciptaan 

dampak sosial. Studi-studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa organisasi yang 

menerapkan strategi nilai bersama mampu 

memperkuat kepercayaan pelanggan, 

meningkatkan legitimasi organisasi, dan 

meningkatkan daya saing jangka panjang 

(Jamali & Karam, 2018; S. Sam Kim et al., 

2020).  

Selain itu, penelitian yang berorientasi 

pada keberlanjutan telah menekankan bahwa 

praktik CSV berkontribusi secara signifikan 

dalam mengatasi tantangan lingkungan dan 

sosial melalui pendekatan kolaboratif, 

inovatif, dan berorientasi nilai. Keragaman 

tema penelitian yang semakin meningkat 

menunjukkan bahwa CSV telah berkembang 

menjadi bidang studi multidisiplin yang 

bersinggungan dengan manajemen, ekonomi, 

studi keberlanjutan, dan ilmu sosial 

(Kiminami et al., 2024; Sen & Ongsakul, 

2018). 

 
Gambar 1. Distribusi Dokumen Berdasarkan Tahun 
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Sumber: Scopus, 2026 

 

Meningkatnya minat akademis 

terhadap CSV juga tercermin dalam 

pertumbuhan publikasi ilmiah dari waktu ke 

waktu. Berdasarkan data bibliometrik, 

jumlah publikasi yang berkaitan dengan CSV 

menunjukkan tren kenaikan yang relatif 

konsisten antara tahun 2017 dan 2025, dengan 

puncak publikasi terjadi pada tahun 2019 dan 

2023. Pola ini menunjukkan perhatian 

akademis yang berkelanjutan terhadap 

konsep tersebut dan mengindikasikan bahwa 

CSV terus berkembang sebagai bidang 

penelitian akademis yang penting. Meskipun 

jumlah publikasi pada tahun 2026 tampak 

lebih rendah, penurunan ini mungkin 

dipengaruhi oleh proses pengindeksan yang 

belum selesai untuk tahun berjalan. Tren 

publikasi ini menunjukkan bahwa 

pembahasan seputar penciptaan nilai bersama 

tetap sangat relevan sebagai respons terhadap 

tantangan keberlanjutan dan bisnis 

kontemporer

. 
 

 
Gambar 2. Distribusi Dokumen berdasarkan Negara 
Sumber: Scopus, 2026 

 

Distribusi publikasi secara global 

semakin memperlihatkan perluasan 

penelitian CSV ke tingkat internasional. 

Amerika Serikat muncul sebagai 

penyumbang utama publikasi terkait CSV, 

diikuti oleh Korea Selatan, Italia, Jepang, dan 

Indonesia. Keunggulan negara-negara ini 

menunjukkan bahwa penelitian CSV telah 

menarik perhatian yang cukup besar baik di 

negara-negara maju maupun negara-negara 

berkembang. Kontribusi yang kuat dari 

negara-negara Asia seperti Korea Selatan, 

Jepang, Indonesia, Tiongkok, dan India juga 

mencerminkan meningkatnya minat regional 

dalam mengintegrasikan keberlanjutan dan 

inovasi sosial ke dalam strategi organisasi. 

 

 
Gambar 3. Distribusi Dokumen Berdasarkan Afiliasi Institusi 
Sumber: Scopus, 2026 

 

Dalam hal produktivitas institusi, 

Universitas Tokyo muncul sebagai afiliasi 

paling produktif, diikuti oleh Universitas 

Nasional Seoul, Universitas Niigata, dan 

beberapa institusi Eropa. Distribusi ini 

menunjukkan bahwa penelitian CSV 
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didukung oleh berbagai institusi akademik di 

berbagai wilayah, yang memperkuat 

karakteristik multidisiplin dan 

internasionalnya. 

 

 
Gambar 4. Distribusi Dokumen Berdasarkan Bidang Ilmu 

Sumber: Scopus, 2026 

 

Dari perspektif disiplin ilmu, penelitian 

CSV sebagian besar terkonsentrasi pada 

bidang Bisnis, Manajemen, dan Akuntansi, 

yang menyumbang proporsi terbesar dari 

publikasi. Namun, kontribusi yang signifikan 

juga berasal dari Ilmu Sosial, Ekonomi, Ilmu 

Lingkungan, Studi Energi, Ilmu Komputer, 

dan Teknik. Keragaman disiplin ilmu ini 

menunjukkan bahwa CSV bukan sekadar 

konsep manajemen, melainkan juga kerangka 

kerja interdisipliner yang terkait dengan 

keberlanjutan, inovasi, teknologi, dan 

pembangunan masyarakat.  

Meningkatnya keterlibatan disiplin 

ilmu lingkungan dan teknologi semakin 

menunjukkan bahwa pembahasan CSV 

kontemporer semakin banyak menyoroti 

perubahan iklim, Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), dan transformasi 

organisasi yang didorong oleh inovasi. 

Meskipun jumlah literatur terus 

bertambah, beberapa tantangan masih ada 

dalam lanskap penelitian CSV. Studi yang 

ada sebagian besar berfokus pada 

pembahasan konseptual, analisis berbasis 

kasus, dan praktik organisasi tertentu, 

sementara pemeriksaan komprehensif 

terhadap struktur intelektual dan evolusi 

tematik penelitian CSV masih relatif terbatas. 

Selain itu, pertumbuhan pesat publikasi di 

berbagai disiplin ilmu menyoroti  perlunya  

pemetaan  sistematis untuk mengidentifikasi 

tema dominan, topik penelitian yang muncul, 

kontributor berpengaruh, dan potensi 

kesenjangan penelitian. Dalam hal ini, 

analisis bibliometrik menawarkan 

pendekatan metodologis yang ketat dan 

efektif untuk meneliti tren publikasi, jaringan 

kolaborasi, struktur tematik, serta evolusi 

pengetahuan dalam domain penelitian 

tertentu (Donthu et al., 2021; Zupic & Čater, 

2015). 

Memahami evolusi dan dinamika 

intelektual penelitian CSV sangat penting 

untuk mengevaluasi secara kritis bagaimana 

organisasi mengintegrasikan tujuan ekonomi 

dengan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan yang lebih luas dalam kerangka 

kerja bisnis dan keberlanjutan kontemporer. 

Kajian ilmiah yang ada mengenai CSV 

sebagian besar berfokus pada manajemen 

strategis, tanggung jawab sosial perusahaan, 

praktik keberlanjutan, dan penciptaan nilai 

yang berorientasi pada pemangku 

kepentingan (Crane et al., 2014; Porter & 

Kramer, 2011), sehingga menyoroti perlunya 

pemeriksaan yang lebih komprehensif 

terhadap perkembangan tematik dan 

kemajuan struktural bidang penelitian ini.  

Selain itu, penelitian ini menyelidiki 

keterkaitan antara keberlanjutan, inovasi, 

keterlibatan pemangku kepentingan, 

keunggulan kompetitif, dan penciptaan nilai 

sosial, dengan menekankan pentingnya 

mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana dimensi-

dimensi ini secara kolektif memengaruhi 

transformasi organisasi dan kinerja strategis 

jangka panjang.  

Seiring para akademisi dan praktisi 

semakin menghadapi implikasi dari model 

bisnis yang berkelanjutan dan berorientasi 
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sosial dalam mengatasi tantangan global 

yang kompleks, tinjauan bibliometrik ini 

berfungsi sebagai referensi dasar untuk 

memahami struktur intelektual, evolusi 

penelitian, dan arah prospektif studi CSV 

dalam wacana akademis kontemporer yang 

lebih luas. 

 

Kerangka Teori 

Creating Shared Value (CSV) adalah 

kerangka kerja strategis yang menekankan 

kemampuan organisasi untuk menghasilkan 

nilai ekonomi sekaligus memenuhi 

kebutuhan sosial melalui kegiatan bisnis 

yang terintegrasi. CSV berbeda dari 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 

konvensional karena isu-isu sosial 

diposisikan sebagai komponen integral dari 

penciptaan nilai organisasi, bukan sekadar 

sebagai kegiatan filantropi atau yang 

berorientasi pada kepatuhan. Melalui CSV, 

organisasi didorong untuk mengidentifikasi 

masalah sosial yang dapat diatasi melalui 

strategi bisnis inti mereka sekaligus 

memperkuat daya saing dan kinerja 

organisasi jangka panjang (Menghwar & 

Daood, 2021; Porter & Kramer, 2011). 

Perkembangan CSV kemudian terkait 

erat dengan literatur yang lebih luas 

mengenai Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan, keberlanjutan, keterlibatan 

pemangku kepentingan, dan penciptaan nilai 

strategis. Namun, konsep ini juga mendapat 

sorotan kritis. Penelitian sebelumnya 

mempertanyakan apakah organisasi dapat 

secara konsisten mencapai nilai ekonomi dan 

sosial melalui CSV, serta apakah konsep ini 

memberikan perbedaan yang cukup dari 

pendekatan CSR yang sudah mapan. Debat-

debat ini telah berkontribusi pada 

perkembangan teoretis CSV yang 

berkelanjutan dan mendorong para peneliti 

untuk mengkaji konsep ini dari perspektif 

organisasi dan masyarakat yang lebih luas 

(Crane et al., 2014). 

Keterlibatan pemangku kepentingan 

merupakan dimensi penting dalam 

pengembangan CSV karena penciptaan nilai 

bersama melibatkan hubungan organisasi 

dengan pihak-pihak yang terpengaruh oleh 

atau dapat memengaruhi aktivitas organisasi. 

Keterlibatan pemangku kepentingan 

memungkinkan organisasi untuk 

mengidentifikasi harapan sosial, memahami 

kepentingan pemangku kepentingan, dan 

memasukkan kepentingan-kepentingan 

tersebut ke dalam proses penciptaan nilai 

organisasi.  

Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa keterlibatan pemangku 

kepentingan terkait erat dengan 

keberlanjutan organisasi dan pengembangan 

nilai bersama, yang memposisikan 

pemangku kepentingan sebagai  aktor  

penting,  bukan  sekadar penerima inisiatif 

perusahaan (Camilleri, 2015). 

Hubungan antara CSV dan 

keberlanjutan juga semakin menonjol dalam 

penelitian sebelumnya. CSV memberikan 

perspektif strategis yang memungkinkan 

masalah sosial dan lingkungan diintegrasikan 

ke dalam kegiatan organisasi sambil tetap 

mempertahankan tujuan ekonomi. Penelitian 

empiris sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa strategi CSV dapat berkontribusi pada 

pembangunan berkelanjutan perusahaan 

dengan mengintegrasikan pertimbangan 

sosial dan lingkungan ke dalam sumber daya 

organisasi dan aktivitas bisnis. 

Perkembangan ini menunjukkan bahwa 

penelitian CSV telah semakin meluas dari 

penekanan awalnya pada nilai ekonomi dan 

sosial menuju tantangan keberlanjutan yang 

lebih luas (de los Reyes & Scholz, 2019; Li 

et al., 2023). 

Inovasi merupakan dimensi penting 

lainnya dalam pengembangan teoretis CSV. 

Organisasi dapat menciptakan nilai bersama 

dengan mengembangkan produk, layanan, 

proses, dan model bisnis inovatif yang 

merespons kebutuhan masyarakat sekaligus 

menghasilkan manfaat ekonomi. Hubungan 

antara inovasi dan CSV menunjukkan bahwa 

tantangan sosial dapat menjadi peluang bagi 

transformasi organisasi dan pengembangan 

bisnis yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

penelitian sebelumnya telah memposisikan 

inovasi sebagai mekanisme penting yang 

melaluinya organisasi dapat 

mengintegrasikan tanggung jawab sosial 

dengan pengembangan bisnis dan penciptaan 

nilai (D’Souza et al., 2024). 
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Selain itu, semakin maraknya tema-

tema seperti perubahan iklim, dampak 

lingkungan, Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), pemangku 

kepentingan, dampak sosial, dan nilai sosial 

menunjukkan bahwa penelitian CSV 

kontemporer semakin meluas ke arah 

masalah-masalah sosial dan lingkungan yang 

lebih luas. Analisis bibliometrik ini juga 

mengidentifikasi keberlanjutan, dampak 

lingkungan, perubahan iklim, Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), 

pemangku kepentingan, dampak sosial, dan 

nilai sosial sebagai bidang-bidang yang 

sedang berkembang dalam literatur CSV. 

Perkembangan ini menunjukkan bahwa CSV 

semakin diteliti tidak hanya sebagai strategi 

organisasi untuk keunggulan kompetitif, 

tetapi juga sebagai kerangka kerja untuk 

mengatasi tantangan sosial dan lingkungan 

yang kompleks (de los Reyes & Scholz, 

2019; Li et al., 2023). 

Berdasarkan perspektif teoretis dan 

studi-studi sebelumnya, penelitian ini 

memposisikan Creating Shared Value 

sebagai kerangka kerja interdisipliner yang 

perkembangannya dapat dipahami melalui 

interaksi antara CSR, penciptaan nilai 

strategis, keterlibatan pemangku kepentingan, 

keberlanjutan, inovasi, dan penciptaan nilai 

sosial. Pemeposisian ini sejalan dengan 

penelitian sistematis sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa CSV telah berkembang 

melintasi berbagai aliran penelitian dan tetap 

terhubung secara teoretis dengan CSR, 

keberlanjutan, keterlibatan pemangku 

kepentingan, dan manajemen strategis 

(Menghwar & Daood, 2021).  

Oleh karena itu, kerangka teoretis ini 

menjadi landasan untuk mengkaji struktur 

intelektual dan evolusi tematik penelitian 

CSV melalui analisis bibliometrik. Dengan 

demikian, proposisi sementara yang 

mendasari penelitian ini adalah bahwa 

perkembangan penelitian CSV telah meluas 

dari konsep yang semula berorientasi pada 

CSR dan strategi menuju ranah penelitian 

interdisipliner yang semakin terhubung 

dengan keberlanjutan, inovasi, keterlibatan 

pemangku kepentingan, serta penciptaan 

nilai sosial dan lingkungan yang lebih luas. 

 

Metode Penelitian 

Prosedur pengumpulan data untuk 

analisis bibliometrik dilakukan melalui 

pencarian sistematis terhadap publikasi 

ilmiah yang relevan dari repositori akademik 

elektronik. Penelitian ini memanfaatkan 

basis data Semantic Scholar yang dicari 

menggunakan kombinasi kosakata terkontrol 

dan kata kunci teks bebas yang terkait dengan 

konsep  CSV.  

Platform ini dipilih karena cakupan 

literatur akademisnya yang luas dan akses 

tanpa batasan ke fitur-fiturnya, sehingga 

memberikan aksesibilitas yang lebih luas dan 

jangkauan publikasi yang lebih beragam 

dibandingkan dengan basis data akses 

terbuka lainnya. Selain itu, Semantic Scholar 

mencakup artikel-artikel yang diindeks dalam 

basis data utama seperti Scopus dan Web of 

Science (Irwanto, 2025).  

Strategi pencarian dikembangkan 

secara sistematis untuk memastikan 

dimasukkannya kumpulan literatur yang 

komprehensif dan relevan yang diterbitkan 

dalam jurnal ilmiah di berbagai disiplin ilmu. 

Pendekatan ini sejalan dengan metodologi 

bibliometrik yang telah mapan yang 

menekankan baik kelengkapan maupun 

relevansi dalam pemilihan publikasi ilmiah 

(Kumar et al., 2021; Moral Muñoz et al., 

2020). 

Artikel-artikel yang dimasukkan dalam 

analisis ini dipilih berdasarkan beberapa 

kriteria spesifik untuk memastikan relevansi 

dan kualitas literatur. Pertama, penelitian 

tersebut harus berfokus pada konsep CSV 

dan diterbitkan dalam jurnal ilmiah 

berbahasa Inggris. Selain itu, publikasi yang 

dipilih mencakup rentang tahun terbit dari 

2017 hingga 2026 (Mei). Analisis 

bibliometrik dilakukan dengan 

memvisualisasikan peta jaringan, overlay, 

dan kepadatan yang diperoleh dari metadata 

yang diunduh untuk mengidentifikasi 

hubungan di antara publikasi dan kata kunci.  

Dengan menggunakan VOSviewer, 

jaringan bibliometrik direpresentasikan 

melalui simpul dan tepi penghubung yang 

menggambarkan hubungan kata kunci, 

sehingga memberikan pemahaman 
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komprehensif tentang pola struktural dalam 

lanskap bibliometrik (van Eck & Waltman, 

2010). 

Analisis bibliometrik dilakukan melalui 

visualisasi peta jaringan, overlay, dan 

kepadatan untuk mengidentifikasi hubungan 

di antara artikel ilmiah dan publikasi daring 

berdasarkan metadata yang diunduh. Dalam 

jaringan bibliometrik, simpul yang diwakili 

oleh lingkaran melambangkan kata kunci, 

sedangkan tepi penghubung menggambarkan 

hubungan antara pasangan kata kunci dalam 

lanskap penelitian. Teknik pemetaan dan 

pengelompokan yang diterapkan melalui 

perangkat lunak seperti VOSviewer 

berfungsi sebagai proses analitis pelengkap 

yang memperkuat interpretasi struktur 

bibliometrik dan pola penelitian (van Eck & 

Waltman, 2010).  

Analisis ini selanjutnya meneliti 

keterkaitan dan pengelompokan kata kunci 

yang terkait dengan kepemimpinan dan 

media sosial dalam kampanye politik untuk 

mengidentifikasi tema penelitian yang 

muncul dan arah ilmiah yang terus 

berkembang. Selain itu, analisis kutipan 

bersama (co-citation) dan analisis tren 

publikasi digunakan untuk mengidentifikasi 

studi-studi berpengaruh, jaringan intelektual, 

kelompok penelitian yang saling terhubung, 

serta perkembangan keseluruhan bidang 

penelitian tersebut dari waktu ke waktu. 

Hasil analisis bibliometrik ditelaah dan 

disintesis secara sistematis untuk 

memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai lanskap penelitian terkini terkait 

pengaruh media sosial terhadap 

kepemimpinan dalam kampanye politik. 

Analisis ini bertujuan mengidentifikasi tren 

penelitian yang sedang berkembang, 

mengungkap kesenjangan dalam literatur 

yang ada, serta menentukan bidang-bidang 

yang memerlukan penyelidikan akademis 

lebih lanjut. Selain itu, temuan terpadu akan 

disajikan dalam format deskriptif dan visual 

guna meningkatkan kejelasan dan 

kemudahan interpretasi. Berbagai teknik 

visualisasi bibliometrik, termasuk tabel, 

bagan, dan analisis pemetaan, digunakan 

untuk menggambarkan hubungan struktural 

dan perkembangan tematik dalam bidang ini. 

Pendekatan ini sejalan dengan metodologi 

bibliometrik yang telah mapan yang 

menekankan pentingnya representasi visual 

dan analitis dalam menafsirkan struktur 

pengetahuan ilmiah (Aria & Cuccurullo, 

2017; van Eck & Waltman, 2010). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pencarian awal menghasilkan 416 

publikasi yang relevan, yang kemudian 

disaring untuk hanya menyertakan publikasi 

yang memenuhi kriteria kualitas dan 

relevansi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Proses ini menghasilkan kumpulan data akhir 

sebanyak 405 artikel, yang kemudian 

dianalisis untuk mengekstraksi tema-tema 

utama dan wawasan terkait pengaruh 

platform media sosial terhadap 

kepemimpinan selama kampanye pemilu. 

Visualisasi jaringan ini 

menggambarkan beberapa kelompok kata 

kunci yang dibedakan berdasarkan warna 

yang berbeda, mewakili kategori tematik 

spesifik atau konsep yang saling terkait erat. 

Beberapa kelompok dapat diidentifikasi 

dalam jaringan, dengan setiap kelompok 

ditampilkan dalam warna unik. Ukuran setiap 

simpul, yang mewakili kata kunci, umumnya 

mencerminkan signifikansi atau frekuensi 

kemunculan istilah tersebut dalam dataset. 

Sementara itu, garis penghubung antar 

simpul menunjukkan kekuatan hubungan 

atau jumlah tautan di antara kata kunci. 

 

Visualisasi Jaringan 
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Gambar 5. Visualisasi Jaringan  

Sumber: Pengolahan oleh Peneliti menggunakan VOSViewer, 2026 

 

Berdasarkan visualisasi jaringan 

VOSViewer, peta ko-kemunculan 

menggambarkan struktur intelektual 

penelitian CSV melalui beberapa kluster 

tematik yang saling terhubung. Setiap warna 

mewakili sekelompok kata kunci yang sering 

muncul bersama dan memiliki hubungan 

konseptual yang kuat dalam literatur. Ukuran 

setiap simpul mencerminkan frekuensi 

kemunculan kata kunci dalam dataset, 

sedangkan garis penghubung menunjukkan 

kekuatan hubungan di antara konsep-konsep 

tersebut. Dalam visualisasi ini, 

“menciptakan nilai bersama” dan “tanggung 

jawab sosial perusahaan” muncul sebagai 

simpul yang paling dominan, yang 

menunjukkan peran sentral keduanya dalam 

membentuk perkembangan bidang penelitian 

ini. Posisi sentral keduanya menunjukkan 

bahwa wacana akademis seputar CSV terus 

berkembang dari landasan CSR menuju 

pendekatan yang lebih strategis dan 

terintegrasi dalam penciptaan nilai. 

 
Kelompok Merah  

Kluster merah mewakili salah satu area 

tematik yang paling padat terhubung dan 

berpusat pada kata kunci seperti tanggung 

jawab sosial perusahaan, penciptaan nilai 

bersama, nilai sosial, penciptaan bersama, 

keunggulan kompetitif, model bisnis, 

tanggung jawab sosial, dan strategi. Kluster 

ini menunjukkan bahwa penelitian dalam 

domain ini terutama berfokus pada hubungan 

antara praktik CSR dan penciptaan nilai 

kompetitif bagi organisasi (Dash & Sahoo, 

2025; Hung Baesecke, 2025; Schwartz, 

2024; Sebastião, 2025). 

Kehadiran keunggulan kompetitif dan 

model bisnis menunjukkan pergeseran dari 

pendekatan CSR tradisional menuju praktik 

strategis yang secara bersamaan 

menghasilkan manfaat ekonomi dan sosial 

(Dash & Sahoo, 2025; Hung Baesecke, 2025; 

Mayrhofer & Urban, 2025).  

Studi dalam kelompok ini menekankan 

bahwa organisasi tidak lagi memandang 

inisiatif sosial sekadar sebagai kegiatan 

filantropi atau biaya operasional, melainkan 

sebagai investasi strategis yang mampu 

menciptakan inovasi dan memperkuat daya 

saing pasar (Awad & Alnatsha, 2023; García 

Samper et al., 2017; Lichtenthaler, 2017). 

Hubungan yang kuat antara penciptaan nilai 

bersama (CSV) dan tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) semakin menunjukkan 

bahwa CSV sering dipandang sebagai 

evolusi dari CSR, yang mengintegrasikan 

isu-isu sosial secara langsung ke dalam 

strategi organisasi. 

 

Kelompok Hijau 

Kluster hijau menyoroti peran 

keberlanjutan dan inovasi dalam menerapkan 

praktik CSV. Istilah kunci dalam kluster ini 

meliputi keberlanjutan, inovasi, inovasi 

sosial, pengembangan bisnis, pengetahuan, 

dan inovasi terbuka (Bhattacharjya et al., 

2023; Iqbal et al., 2025; Lichtenthaler, 2017; 

Lindawati et al., 2023; Lippolis et al., 2023; 

Nishitani et al., 2025; Rahardja, 2024; 

Somwethee et al., 2025; Waghmare et al., 

2025a).  

Posisi keberlanjutan yang relatif 

menonjol menunjukkan bahwa 

pembangunan berkelanjutan telah menjadi 

komponen utama dalam pembahasan CSV. 

Penelitian dalam kelompok ini menekankan 

bahwa implementasi CSV yang efektif tidak 

hanya memerlukan orientasi ekonomi, tetapi 
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juga kemampuan inovatif dan keterlibatan 

kolaboratif di antara berbagai pemangku 

kepentingan (Anderson et al., 2023; S. Lee et 

al., 2025; S. Y. Lee & Park, 2026; Lippolis et 

al., 2023; Sinha, 2026). Hubungan antara 

pemangku kepentingan dan pengetahuan 

menunjukkan bahwa pertukaran 

pengetahuan dan partisipasi pemangku 

kepentingan memainkan peran penting dalam 

menghasilkan solusi inovatif yang 

bermanfaat bagi perusahaan dan masyarakat. 

Selain itu, keterkaitan dengan pengembangan 

bisnis menunjukkan bahwa inovasi 

dipandang sebagai mekanisme untuk 

memperluas peluang bisnis sekaligus 

menciptakan dampak sosial yang positif 

(Kherchi, 2020; M Byrareddy et al., 2023; 

Nozaki et al., 2021; Scuotto et al., 2026). 

 

Blue Cluster   

Kelompok biru berpusat pada nilai 

bersama dan mencakup kata kunci seperti 

dampak ekonomi dan sosial, strategi 

perusahaan, aspek sosial, dampak sosial, 

serta pemanfaatan informasi. Kelompok ini 

mencerminkan pembahasan konseptual yang 

lebih luas mengenai Nilai Bersama terkait 

bagaimana nilai bersama dapat diciptakan 

melalui inisiatif strategis organisasi. 

Penelitian di bidang tematik ini umumnya 

mengkaji dampak ekonomi dan sosial yang 

dihasilkan oleh penerapan Nilai Bersama 

(CSV) (Hong et al., 2024; Ivanković & 

Maehle, 2025; M Byrareddy et al., 2023; 

Waghmare et al., 2025b).  

Dimasukkannya strategi perusahaan 

menyoroti bahwa menciptakan nilai bersama 

memerlukan integrasi ke dalam perencanaan 

organisasi dan proses strategis jangka 

panjang (Abdulkader et al., 2020; Awuah 

Offei et al., 2021; Hong et al., 2024; J. 

Kim, 2025; Sebastião, 2025; Stead & Stead, 

2019; Vázquez Pacho & Payaud, 2025). 

Selain itu, hubungan dengan dampak sosial 

menunjukkan meningkatnya perhatian 

akademis terhadap pengukuran efek nyata 

dari aktivitas korporat terhadap masyarakat. 

Oleh karena itu, kelompok ini menyarankan 

bahwa keberhasilan CSV tidak boleh 

dievaluasi semata-mata melalui indikator 

kinerja keuangan, tetapi juga melalui 

kontribusi sosial yang dapat diukur. 

 

Kelompok Ungu   

Kluster ungu berisi kata kunci seperti 

menciptakan nilai bersama (CSV) dan 

tanggung jawab sosial perusahaan, beserta 

beberapa konsep terkait yang berkontribusi 

pada pengembangan teoretis. Kluster ini 

mencerminkan studi yang berfokus pada 

penyempurnaan konseptual dan 

pengembangan kerangka teoretis terkait CSV 

(Stead & Stead, 2019; Vázquez Pacho & 

Payaud, 2025). Posisi kluster ini sebagai 

penghubung di antara berbagai kluster 

menunjukkan bahwa kluster ini berfungsi 

sebagai jembatan penting yang 

menghubungkan berbagai bidang penelitian 

(Rahardja, 2024; Shimizu & Goto, 2024). Hal 

ini menunjukkan bahwa CSV telah 

berkembang menjadi konsep multidisiplin 

yang mengintegrasikan perspektif dari 

manajemen strategis, CSR, studi inovasi, dan 

penelitian keberlanjutan. 

 

Kluster Kuning 

Meskipun relatif lebih kecil 

dibandingkan kluster lainnya, kluster kuning 

menempati posisi strategis di dekat simpul 

pusat penciptaan nilai bersama. Kata kunci 

seperti penciptaan nilai bersama (CSV) dan 

hubungannya yang erat dengan keberlanjutan 

menunjukkan arah penelitian yang sedang 

berkembang yang secara langsung 

menghubungkan CSV dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Chen et al., 

2020; Jankowska Mihułowicz & Kowalska, 

2025; K. O. Park, 2020; Yang & Yan, 2020). 

Kluster ini mencerminkan tren terkini dalam 

literatur, di mana fokus penelitian telah 

bergeser dari pembahasan konseptual menuju 

penerapan praktis CSV sebagai mekanisme 

untuk mencapai tujuan keberlanjutan baik di 

tingkat organisasi maupun masyarakat. 

 

Visualisasi Kepadatan 
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Gambar 6. Visualisasi Kepadatan Sumber: Pengolahan oleh peneliti 

menggunakan VOSViewer, 2026 

 
Topik Penelitian 

Visualisasi kepadatan yang dihasilkan 

menggunakan VOSViewer memberikan 

gambaran komprehensif mengenai 

konsentrasi dan signifikansi tema-tema 

penelitian dalam literatur CSV. Dalam peta 

kepadatan, warna yang lebih terang, terutama 

kuning dan hijau muda, menunjukkan kata 

kunci dengan frekuensi kemunculan yang 

lebih tinggi dan hubungan yang lebih kuat 

dalam dataset. 

Sebaliknya, area yang lebih gelap 

mewakili topik dengan frekuensi yang relatif 

lebih rendah dan hubungan yang lebih lemah. 

Sebagaimana digambarkan dalam visualisasi, 

“menciptakan nilai bersama” menempati 

wilayah dengan kepadatan tertinggi, diikuti 

oleh “tanggung jawab sosial perusahaan”, 

“nilai bersama”, dan “keberlanjutan”. 

Keunggulan kata kunci ini menunjukkan 

bahwa kata kunci tersebut merupakan 

fondasi utama dari struktur intelektual 

penelitian CSV saat ini dan terus 

mendominasi diskusi akademis di bidang ini.  

Posisi sentral "menciptakan nilai 

bersama" dan "tanggung jawab sosial 

perusahaan" menunjukkan  bahwa 

perkembangan penelitian CSV tetap sangat 

terkait dengan  landasan teoretis CSR. 

Sebagaimana diidentifikasi dalam analisis 

klaster sebelumnya, klaster merah terutama 

berfokus pada dimensi strategis CSR yang 

mencakup konsep-konsep seperti keunggulan 

kompetitif, model bisnis, nilai sosial, dan 

strategi bisnis (Dash & Sahoo, 2025; Hung 

Baesecke, 2025; Mayrhofer & Urban, 2025). 

Visualisasi kepadatan semakin 

mendukung temuan ini, karena konsep-

konsep tersebut terletak di area yang sangat 

terkonsentrasi di sekitar tema-tema sentral. 

Pola ini menunjukkan pergeseran signifikan 

dalam perspektif akademis, di mana para 

peneliti semakin memandang CSV bukan 

sekadar perpanjangan dari praktik CSR 

konvensional, melainkan sebagai pendekatan 

strategis yang mengintegrasikan tujuan 

ekonomi dengan penciptaan nilai sosial. 

Oleh karena itu, penelitian di bidang ini 

semakin menekankan pendekatan yang 

berorientasi pada bisnis daripada kegiatan 

filantropi tradisional (Ekowati et al., 2023; 

S. Park, 2022; Radka et al., 2024). 

Bidang penelitian dominan lainnya 

diwakili oleh konsep nilai-nilai bersama dan 

keberlanjutan, yang menunjukkan hubungan 

yang kuat dengan hasil-hasil organisasi dan 

masyarakat yang lebih luas. Peta kepadatan 

menunjukkan bahwa nilai-nilai bersama 

terletak di dalam area yang relatif padat dan 

terkait erat dengan istilah-istilah seperti 

dampak ekonomi dan sosial, strategi 

perusahaan, serta tanggung jawab sosial 

(Cuevas-Lizama & Royo-Vela, 2026; Nasta 

& Cundari, 2024; Shirasawa & Seo, 2025). 

Pengamatan ini sejalan dengan temuan 

analisis kluster biru, yang menyoroti 

integrasi dimensi ekonomi dan sosial dalam 

strategi organisasi. Literatur yang ada dalam 

bidang ini umumnya meneliti bagaimana 

perusahaan menghasilkan manfaat bersama 

melalui inisiatif strategis yang mampu 

meningkatkan baik kinerja organisasi 

maupun kesejahteraan masyarakat (Sen & 

Ongsakul, 2018; Woźniak, 2022). Visibilitas 

yang kuat dari tema-tema ini menunjukkan 

pengakuan yang semakin meningkat bahwa 

kinerja organisasi yang berkelanjutan 

memerlukan keseimbangan antara tujuan 
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keuangan dengan tanggung jawab sosial. 

Kluster hijau, yang sebelumnya 

diidentifikasi mewakili dimensi 

keberlanjutan dan inovasi, juga menempati 

posisi signifikan dalam visualisasi 

kepadatan. Kata kunci seperti inovasi, 

pemangku kepentingan, pengetahuan, 

inovasi sosial, dan pengembangan bisnis 

muncul di area dengan kepadatan sedang 

hingga tinggi di sekitar konsep-konsep 

sentral (Abdulkader et al., 2020; 

Bhattacharjya et al., 2023; Sebastião, 2025). 

Pola ini menunjukkan bahwa inovasi telah 

menjadi mekanisme penting untuk 

mendukung implementasi strategi CSV.  

Penelitian di bidang ini semakin 

menyoroti pendekatan kolaboratif yang 

melibatkan keterlibatan pemangku 

kepentingan dan proses berbagi pengetahuan 

guna mengembangkan solusi inovatif yang 

mampu mengatasi masalah sosial dan 

lingkungan (Camilleri, 2015; Nasta & 

Cundari, 2024; Qualizza, 2019; Shah & 

Guild, 2022; Strand & Freeman, 2015). 

Selain itu, hubungan antara inovasi dan 

pengembangan bisnis menunjukkan bahwa 

inovasi sosial dan teknologi semakin 

dipandang sebagai instrumen penting untuk 

menciptakan nilai yang berkelanjutan dan 

jangka panjang. 

Visualisasi tersebut menunjukkan 

munculnya tema-tema terkait lingkungan dan 

keberlanjutan, termasuk perubahan iklim, 

dampak lingkungan, Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), pemangku 

kepentingan, dampak sosial, dan nilai sosial 

(J. Kim & Jin, 2022; Nishitani et al., 2025; 

Noh, 2020). Meskipun topik-topik ini tampak 

kurang dominan dibandingkan konsep inti, 

hal tersebut menandakan arah perkembangan 

dalam literatur CSV. Studi-studi terkini 

semakin memperluas fokus CSV melampaui 

perspektif organisasi menuju tantangan 

lingkungan dan sosial yang lebih luas (Iqbal 

et al., 2025; Matsuda & Kato, 2025; Miftah 

Faridl & Mahbub, 2025; Yucel & Yucel, 

2024). Tren ini juga mencerminkan 

pergeseran dari diskusi konseptual menuju 

penelitian empiris yang mengevaluasi 

efektivitas dan dampak sosial dari inisiatif 

nilai bersama. 

Secara keseluruhan, visualisasi 

kepadatan, yang didukung oleh analisis 

klaster sebelumnya, menunjukkan bahwa 

lanskap penelitian CSV telah berkembang 

menjadi bidang multidimensi dan 

interdisipliner. Meskipun CSR dan 

penciptaan nilai tetap menjadi tema dominan, 

topik-topik yang sedang berkembang yang 

melibatkan keberlanjutan, inovasi, 

keterlibatan pemangku kepentingan, 

tantangan lingkungan, dan penilaian dampak 

sosial terus membentuk arah masa depan 

dalam literatur. Evolusi ini menunjukkan 

bahwa penelitian CSV secara bertahap 

bergerak melampaui diskusi teoretis menuju 

aplikasi praktis dan berbasis bukti yang 

dirancang untuk mengatasi tantangan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang semakin 

kompleks. 

Namun, terdapat topik penelitian 

potensial untuk penyelidikan lebih lanjut 

dalam CSV yang dapat diekstraksi dari tema-

tema utama yang diilustrasikan oleh 

kelompok kata kunci, serta dari tumpang 

tindih di antara kelompok-kelompok 

tersebut, di mana domain penelitian baru atau 

yang belum banyak dieksplorasi mungkin 

ada (Visualisasi Kepadatan). Beberapa topik 

penelitian prospektif yang dapat disimpulkan 

dari visualisasi ini mencakup hal-hal berikut: 

Peran Kecerdasan Buatan dan 

Teknologi Digital dalam Menciptakan Nilai 

Bersama. Penelitian di masa depan dapat 

menyelidiki bagaimana teknologi yang 

sedang berkembang seperti kecerdasan 

buatan, analitik big data, dan transformasi 

digital mendukung proses penciptaan nilai 

bersama. Meskipun inovasi muncul sebagai 

tema penting, integrasi teknologi digital 

dalam strategi CSV masih relatif kurang 

dieksplorasi. 

Penciptaan Nilai Bersama dan Strategi 

Mitigasi Perubahan Iklim. Munculnya tema-

tema lingkungan menunjukkan adanya 

peluang untuk meneliti bagaimana organisasi 

menerapkan prinsip-prinsip CSV untuk 

mengatasi tantangan yang berkaitan dengan 

iklim. Studi di masa depan dapat 

mengeksplorasi bagaimana inisiatif nilai 

bersama berkontribusi terhadap pengurangan   

karbon, kelestarian lingkungan, dan 
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ketahanan iklim. 

Integrasi Penciptaan Nilai Bersama 

(CSV) dan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs). Penelitian lebih lanjut 

dapat menyelidiki bagaimana praktik CSV 

berkontribusi terhadap pencapaian SDGs 

tertentu serta mengevaluasi efektivitas 

inisiatif organisasi dalam mendukung tujuan 

keberlanjutan global. 

Perspektif Lintas Budaya tentang 

Penciptaan Nilai Bersama. Penelitian di 

masa depan dapat mengkaji bagaimana 

konteks budaya memengaruhi pendekatan 

organisasi dalam implementasi CSV. Studi 

komparatif antar negara atau wilayah dapat 

memberikan wawasan mengenai perbedaan 

dalam hubungan pemangku kepentingan, 

prioritas sosial, dan orientasi strategis. 

Studi Longitudinal tentang Dampak 

Jangka  Panjang  Praktik  CSV Penelitian 

di masa depan dapat melakukan analisis 

longitudinal untuk menilai keberlanjutan dan 

efektivitas jangka panjang dari inisiatif nilai 

bersama terhadap kinerja organisasi, 

pengembangan masyarakat, dan 

kesejahteraan sosial. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil memetakan 

struktur intelektual, evolusi tematik, dan tren 

penelitian dalam literatur Creating Shared 

Value, sehingga memenuhi tujuan penelitian 

untuk mengidentifikasi tema-tema dominan 

dan bidang-bidang yang sedang berkembang 

di dalam domain yang terfragmentasi ini. 

Analisis bibliometrik sistematis 

menunjukkan bahwa penelitian CSV 

berkembang secara internasional dan 

interdisipliner, melampaui batas-batas 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

tradisional menuju kerangka kerja yang 

terintegrasi, strategis, dan inovatif, di mana 

aktivitas korporat secara bersamaan 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

meningkatkan daya saing organisasi. Dengan 

menyoroti lima kelompok  kata kunci yang 

berbeda, temuan ini membuktikan bahwa 

integrasi keberlanjutan, strategi korporat, 

keterlibatan pemangku kepentingan, dan 

pengembangan bisnis merupakan pilar utama 

dalam evolusi bidang ini, menunjukkan 

bahwa kesuksesan organisasi kontemporer 

sangat bergantung pada penggabungan 

kinerja ekonomi dengan nilai sosial yang 

terukur. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penyelidikan di masa depan sebaiknya secara 

eksplisit beralih dari studi konseptual dan 

berbasis kasus menuju analisis empiris dan 

longitudinal untuk mengukur secara 

sistematis dampak jangka panjang inisiatif 

nilai bersama terhadap pertumbuhan bisnis 

dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, 

para peneliti sangat didorong untuk 

mengeksplorasi bagaimana teknologi digital 

yang sedang berkembang, seperti kecerdasan 

buatan dan analitik big data, dapat 

mengoptimalkan proses penciptaan nilai 

bersama (shared), sekaligus menyelidiki 

bagaimana praktik CSV dapat diadaptasi 

lintas budaya atau diselaraskan secara 

langsung dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) PBB tertentu untuk 

mengatasi tantangan global besar seperti 

perubahan iklim. 
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